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RINGKASAN 
 

ANALISIS KETAHANAN SULFAT REACTIVE POWDER CONCRETE 

DENGAN VARIASI W/C  

 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 25 Juli 2018 

 

Fiona Amalia; Dibimbing oleh Dr. Saloma, S.T, M.T. dan Dr. Ir. Hanafiah, M.S 

 

xviii  + 68 halaman, 43 gambar, 22 tabel, 10 lampiran  

 

Reactive powder concrete adalah jenis beton berkinerja tinggi dengan porositas 

rendah. RPC menghilangkan pemakaian agregat kasar pada campurannya sebagai 

tujuan untuk meningkatkan kekompakkan, kestabilan komponen campuran, dan 

meminimalkan cacat internal pada material seperti ruang pori. Reactive powder 

concrete tersusun dari material seperti semen Portland (OPC), pasir kuarsa, 

tepung kuarsa, silica fume, air, superplasticizer, dan tanpa agregat kasar. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik reactive powder 

concrete berupa berat jenis, kuat tekan dan durabilitas dengan variasi W/C. 

Campuran ini memiliki tiga variasi yang terdiri dari variasi w/c. Variasi w/c yang 

digunakan antara lain 0,2, 0,23, dan 0,26 dengan perendaman sulfat selama 28 dan 

56 hari. Standar ASTM digunakan sebagai dasar untuk pengujian slump flow, 

setting time, kuat tekan. Hasil pengujian kuat tekan maksimum adalah 71,15 

N/mm2 dengan w/c = 0,2 dengan kondisi tanpa perendaman. Hasil pengujian 

mikrostruktur yang memiliki kadar C-S-H terbanyak dan porositas terendah 

adalah W/C 0,2. 

 

Kata kunci: reactive powder concrete, faktor air semen, silica fume, sulfat, 

mikrostruktur. 
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ANALYSIS OF SULPHATE RESISTANCE REACTIVE POWDER 

CONCRETE WITH W/C VARIATIONS 
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Muhammad Prayogane; Supervised by Dr. Saloma, S.T., M.T. dan Dr. Ir. 

Hanafiah, MS. 
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Reactive powder concrete is a type of high-performance concrete with low 

porosity. RPC eliminates the use of coarse aggregates in the mixture to increase 

compactness, stability of the mixture components, and to minimize internal 

defects in materials such as void area. Reactive powder concrete is composed by 

materials such as Portland cement (OPC), quartz sand, quartz flour, silica fume, 

water, superplasticizer, and without coarse aggregate. The purpose of this research 

is to analyze the characteristics of reactive powder concrete in specific gravity, 

compressive strength and durability with variation of w/c. This mixture has three 

variations consisting of variations of w/c. Variations in W/C used were 0.2, 0.23 

and 0.26 with sulfate immersion for 28 and 56 days. The ASTM standard is used 

as the basis for testing slump flow, setting time, and compressive strength. The 

result of the maximum compressive strength test is 71.15 N/mm2 with w/c = 0.2 in 

the condition without immersion. The result of microstructure test which has the 

highest C-S-H and the lowest porosity is W / C 0,2. 

 

Keywords: reactive powder concrete, water cement factor, silica fume, sulfate, 

microstructure. 
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Reactive Powder Concrete pertama kali dikembangkan oleh sebuah

perusahaan bernama Buoygues di Perancis pada tahun 1990-an. RPC adalah

inovasi beton tanpa penggunaan agregat kasar (coarse concrete). Agregat kasar

yang tidak digunakan dalam campuran RPC mengakibatkan beton menjadi sangat

padat tanpa ada celah di dalam struktur beton. Hal ini juga membuat RPC

memiliki performa yang jauh lebih baik daripada beton konvensional. Beton ini

juga merupakan beton khusus dimana mikrostrukturnya dioptimalkan oleh gradasi

yang tepat pada semua partikel campuran untuk menghasilkan kepadatan yang

maksimum pada beton tersebut.

RPC termasuk dalam golongan beton mutu tinggi. Komposisi utama dalam

beton ini yaitu adanya perkuatan serat, admixtures, silica fume dan rasio air semen

yang rendah. Dalam beberapa penelitian kuat tekan RPC dapat mencapai 150 Mpa

dan dengan perkuatan steel fiber kuat lentur yang dimiliki mencapai 30-40 MPa

Beton sebagai komponen struktur utama dalam konstruksi membutuhkan

perkembangan yang diperlukan agar beton memiliki kinerja yang baik dan ramah

lingkungan. Pemanfaatan beton sebagai pelindung bangunan pun semakin banyak

dijumpai, bermula dengan semakin berkembangnya industri tekstil dan kimia

yang hampir keseluruhan bangunan dibuat dari beton. Khusus pada industri pulp

dan kertas yang menggunakan asam sulfat pada proses produksinya

mengakibatkan industri ini memiliki tingkat kecelakaan dan kegagalan bangunan

yang tinggi.

Penetrasi kandungan zat asam yang dimiliki asam sulfat dapat

mengakibatkan berkurangnya berat pada beton, merusak homogenitas campuran,

merusak keseimbangan mikrostruktur dan mengurangi kuat tekan serta durablitas

beton. RPC yang memiliki tingkat porositas rendah akibat menghilangkan agregat

kasar pada campuran diharapkan dapat mengatasi permasalahan pada tingkat

durabilitas beton pada bangunan industri terhadap sulfat.



2

Universitas Sriwijaya

Penggunaan silica fume sebagai pengganti semen pada RPC dapat

meningkatkan performa beton tersebut, dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%

dan 30% sebagai pengganti semen, silica fume memiliki komposisi kimia dan

persyaratan fisik lebih baik dari semen biasa.

Pada penelitian ini digunakan silica fume sebagai bahan tambah RPC.

Pemanfaatan silica fume yang kaya akan kandungan silika diharapkan dapat

memperbaiki sifat beton, meningkatkan kinerja dan kualitas beton tersebut.

Variasi w/c diteliti untuk membandingkan sifat mekanik dan mikrostruktur RPC

terhadap infiltrasi sulfat. Pengujian mikrostruktur dan sifat mekanik RPC terhadap

infiltrasi sulfat bertujuan untuk melakukan kontrol terhadap karakteristik beton.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan

masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh variasi w/c terhadap ketahanan sulfat dan

mikrostruktur pada RPC?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan silica fume terhadap mikrostruktur RPC?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian mengenai analisi ketahanan sulfat RPC dengan variasi w/c

adalah:

1. Menganalisis pengaruh variasi w/c terhadap ketahanan sulfat dan

mikrostruktur RPC.

2. Menganalisis pengaruh penggunaan silica fume terhadap mikrostruktur RPC.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian mengenai analisis ketahanan sulfat RPC

dengan variasi w/c adalah:

1. Variasi w/c 0,2, 0,23, 0,26

2. Pengujian beton segar yaitua slump flow

3. Pengujian kuat tekan beton umur 28 hari dan 56 hari
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4. Pengujian mengacu pada ASTM (American Standard Testing and Material)

5. Perawatan beton dengan karung basah selama 28 hari.

6. MgSO4 sebagai larutan sulfat yang digunakan untuk perendaman benda uji

dengan kadar 5%.

7. Sampel uji SEM (Scanning Electron Microscope) berasal dari pengujian kuat

tekan beton umur 28 hari, 28 hari perendaman, dan 56 hari perendaman.

8. Pengujian SEM (Scanning Electron Microscope) dilakukan pada beton umur

28 hari, 28 hari perendaman, dan 56 hari perendaman.

1.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian mengenai analisis

ketahanan sulfat RPC dengan variasi w/c dilakukan dengan menggunakan 2 cara,

yaitu:

1. Data primer

Pada penelitian ini, hasil dari data percobaan dan pengamatan secara langsung

di laboratorium serta data yang didapatkan pada saat pengujian dijadikan

sebagai data primer.

2. Data sekunder

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian dan

literature review yang ada. Data sekunder dalam penelitian ini berupa studi

pustaka sebagai referensi yang berkaitan dengan pembahasan.

1.6. Sistematika Penulisan

Rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai pengaruh

variasi w/c terhadap ketahanan sulfat RPC dijelaskan menjadi lima bagian.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini memuat isi mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah,

tujuan dari penelitian tersebut, ruang lingkup penelitian dan tata cara atau

sistematika dalam penulisan.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai mengenai

teori tentang definisi RPC, material penyusun RPC, karakteristik RPC, komposisi

campuran, dan pengujian RPC serta berisi penelitian terdahulu yang dijadikan

acuan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang digunakan,

pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan

pengujian benda uji.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis membahas hasil pengolahan data yang didapatkan dari

pengujian variasi w/c dan mikrostruktur RPC.

BAB 5 PENUTUP

Pada bab ini penulis melakukan penarikan kesimpulan dari penelitian serta

saran untuk perbaikan penelitian di masa mendatang.

DAFTAR PUSTAKA
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